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Musa acuminata Colla is a unique genomic species which differs from other species 
in this genus. It has typical color of reddish-purple on its fruit. Musa acuminata is 
recorded as rare banana in Riau, particularly in Kampar District. This research aims 
to study the influence of several cutting types of corm of shrimp banana originated 
from Kampar District through in vitro culture. It also purposes to determine the best 
formation of M. acuminata shoot through various concentration treatments of BAP 
only and BAP combined with Kinetin. The study used randomized block design 
(RBD) by adding come BAP concentration (0, 4, 8 mg/l) and BAP combined with 
Kinetin (0 mg/l BAP+0.4 mg/l Kinetin, 4 mg/l BAP+0.4 mg/l Kinetin, and 8 mg/l 
BAP+ 0.4 mg/l Kinetin). The cutting type of banana corm involve no cut (whole) and 
half-to-half cutting in MS media, each with 5 replicates. The result showed that either 
addition of BAP and BAP combined with Kinetin gave the best percentage of live 
explants and shot formation up to 100%. Treatment of 8 mg/l BAP resulted in the 
highest shoot percentage up to 100%, the fastest shoots appearance at 34.00 days after 
planting and the longest shoot reached 2.83 cm with 2.33 shoots counted on half-to-
half cutting type. This study also confirmed that the addition of plant regulation 
substances from cytokinin group gave good impact in the formation of shrimp banana 
shoots. 
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PENDAHULUAN 
 
Pisang (Musa sp) adalah salah satu buah 
tropis yang dianggap sebagai komoditas penting 
dan merupakan komunitas pangan keempat 
terpenting di dunia setelah padi, gandum dan 
jagung  (Rahmawati 2013). Internasional 
Network for Improvement of Banana and Plantain 
(INIBAP) sebuah lembaga yang   meneliti khusus 
pada komonitas pisang, dibentuk karena tingginya 
tingkat konsumsi pisang di dunia. Di Indonesia 
banyak terdapat tanaman pisang, tetapi yang 
mempunyai nilai jual untuk diekspor hanya 
beberapa varietas saja. Provinsi Riau merupakan 
salah satu daerah yang memiliki keanekaragaman 
pisang yang tinggi. Pisang memiliki pembuahan 
yang bersifat partenokarpi (tidak mengandung 
biji).  
Pisang udang merupakan salah satu 
varietas pisang yang bergenom AAA. Pisang ini 
memiliki ciri yang unik dan berbeda dengan jenis 
pisang lainnya dengan karakteristik morfologi 
kulit buah yang berwarna ungu-kemerahan serta 
kandungan kalori yang rendah. Pisang udang 
termasuk pisang yang dapat bertahan lama dan 
tahan terhadap penyakit.  Kendala utama dari 
pengembangan potensi pisang udang yaitu  
ketersediaan bibit yang kurang memadai. 
Kelangkaan pisang udang berkaitan dengan 
dengan kurangnya pengetahuan masyarakat 
mengenai manfaat dan kandungan nutrisi pisang 
ini sehingga kurang menarik untuk 
dibudidayakan. Kelangkaan pisang udang juga 
disebabkan oleh cara perbanyakan yang masih 
konvensional melalui tunas. Hal ini dapat 
berakibat pada punahnya plasma nutfah pisang 
udang di Indonesia.Salah satu metode yang dapat 
memperbanyak tumbuhan secara cepat dengan 
hasil yang seragam adalah dengan metode kultur 
jaringan (kultur in vitro).  
Kultur in vitro adalah teknik propogasi 
tanaman menggunakan media buatan di dalam 
wadah yang bisa dugunakan untuk memperoleh 
bibit pisang dalam waktu yang relatif singkat, 
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seragam, dan tidak tergantung pada musim 
(Yuwono 2006). Media Murashige dan Skoog 
(MS) merupakan media yang sering digunakan 
dalam kultur in vitro tanaman pisang. 
Keistimewaan media MS adalah kandungan hara 
makro dan mikro yang tinggi untuk pertumbuhan 
tanaman (Isda dan Fatonah 2014). 
Zat pengatur tumbuh yang digunakan 
dalam induksi tunas dari golongan sitokinin 
adalah jenis Benzyl amino purin (BAP) dan 
Kinetin. Wattimena (1988) menjelaskan bahwa 
sitokinin berperan dalam memacu pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman khususnya dalam 
menginduksi tunas adventif. Hasil penelitian 
tentang penggunaan zat pengatur tumbuh BAP 
dan kinetin pada media MS telah banyak 
digunakan. Kasutjianingati dan Boer (2013) 
menemukan bahwa penambahan 4 mg/l BAP pada 
mikropropagasi pisang mas kirana mampu 
memberikan hasil optimum dalam meningkatkan 
tinggi tunas mencapai lebih dari 3 cm. Menurut 
Surono dan Himawan (2009), bahwa 
pembentukan tunas dan akar yang optimal pada 
media MS dicapai dengan penambahan 8 mg/l 
BAP dari eksplan tunas apikal pisang panjang, 
koja dan barangan.  
Sampai saat ini belum banyak informasi 
yang didapat terkait penggunaan metode 
pemotongan ujung tunas untuk perbanyakan 
tumbuhan pisang. Berdasarkan hal tersebut maka 
dilakukan teknik pemotongan eksplan bonggol 
yang berbeda untuk membandingkan penggunaan 
masing-masing teknik pemotongan tersebut 
terhadap jumlah tunas yang dihasilkan.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
beberapa tipe pemotongan eksplan bonggol 
pisang udang (Musa acuminata Colla) asal 
Kampar secara in vitro dan menentukan 
konsentrasi BAP tunggal dan kombinasi BAP dan 
Kinetin, yang terbaik dalam pembentukan tunas 
pisang udang secara in vitro. 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan alat 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bonggol pisang udang yang sehat asal 
Kampar di Provinsi Riau, media MS (Murashige 
dan Skoog 1962), 7% agar, 30% gula, BAP, 
Kinetin, akuades, alkohol 70%, HCl 1 N, NaOH 
0,1 N, fungisida (Dithane-45), bakterisida (Agrept 
20wp) dan  Natrium Clorida. 
Rancangan penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK). Adapun perlakuan yang digunakan terdiri 
dari 6 (enam) taraf,yaitu: K0: 0 mg/l BAP, K1  : 4 
mg/l BAP, K2  : 8 mg/l BAP, K3 : 0 mg/l BAP+ 
0,4 mg/l Kinetin, K4 : 4 mg/l BAP+ 0,4 mg/l 
Kinetin, K5  : 8 mg/l BAP+ 0,4 mg/l Kinetin. 
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 
(lima) kali sehingga terdapat 30 unit percobaan. 
Sterilisasi alat 
Pertama-tama seluruh alat yang digunakan dalam 
kultur in vitro dicuci hingga bersih dan dibungkus 
dengan kertas. kemudian disterilisasi dalam 
autoklaf (All American) tipe HL-36Ae dengan 
tekanan 15 psi pada suhu 121°C selama 15 menit. 
Alat yang telah disterilkan selanjutnya disimpan 
dalam oven sampai saat digunakan, sedangkan 
akuades steril disimpan di ruang inkubasi. 
Pembuatan media 
Bahan yang digunakan seperti media MS, gula, 
agar dan zat pengatur tumbuh yang telah 
ditimbang, kemudian dituang dalam wadah gelas 
dan ditambahkan zat pengatur tumbuh BAP dan 
Kinetin  sesuai dengan perlakuan. Media 
ditambah akuades hingga mencapai volume 1L. 
pH yang baik dalam pembuatan media tanam ialah 
5,6-5,8, Dilanjutkan dengan sterilisasi dalam 
autoklaf pada suhu 1210C dan tekanan 1,5 atm 
selama 15 menit.  
Sterilisasi eksplan bonggol pisang 
Bonggol pisang yang telah dipilih sebagai 
eksplan, kemudian dipotong atau dikupas sampai 
berukuran ± 5 cm, selanjutnya dicuci dengan air 
mengalir. Langkah selanjutnya yaitu merendam 
eksplan tersebut selama 30 menit di dalam 1 g/l 
fungisida+bakterisida, dan dilanjutkan dengan 
perendaman alkohol 70% selama 10 menit, 
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kemudian dengan perendaman bayclin 40% 
selama 15 menit. 
Penanaman eksplan pada media kultur 
Semua alat dan bahan yang digunakan terlebih 
dahulu disemprot dengan alkohol 70% sebelum 
dimasukkan ke dalam laminar. Penanaman 
eksplan di lakukan dengan teknik pemotongan, 
yaitu dengan cara membuang pelepah pisang 
sampai titik tumbuh terakhir. Selanjutnya eksplan 
ditanam dalam media kultur sesuai perlakuan. 
Eksplan yang telah selesai ditanam pada media 
MS  lalu ditutup dengan plastik kaca, diikat 
menggunakan karet gelang dan diberi label.  
Eksplan yang telah ditanam pada media MS 
diinkubasi pada ruang tumbuh dengan suhu 25 ± 
1 °C dan pencahayaan 16 jam/hari. Pengamatan 
dilakukan setiap hari sampai kultur berumur 90 
hari setelah tanam. Parameter yang diamati 
meliputi persentase eksplan hidup (%), persentase 
terbentuknya tunas (%), waktu muncul tunas (hari 
setelah tanam - HST), jumlah tunas (buah), dan 
panjang tunas (cm). 
Analisis data 
Data pengamatan dianalisis secara statistik 
dengan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila 
terdapat pengaruh nyata dilanjutkan 
menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) dengan taraf 5% menggunakan software 
SPSS Versi 17.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian pembentukan tunas 
dengan penambahan BAP dan kinetin baik 
tunggal maupun kombinasi pada media MS pada 
90 HST, memperlihatkan hasil ANOVA dan 
DMRT dengan taraf 5% terhadap parameter 
persentase eksplan hidup, persentase 
terbentuknya tunas, waktu muncul tunas, jumlah 
tunas,dan panjang tunas seperti disajikan pada 
Tabel 1 dan 2. 
Tunas pisang yang terbentuk pada 
penelitian ini terjadi melalui dua cara, ada yang 
terbentuk secara langsung yang ditandai dengan 
munculnya tunas pada permukaan bonggol 
(organogenesis langsung) dan ada yang terbentuk 
secara tidak langsung ditandai dengan 
terbentuknya nodul atau organogenesis tidak 
langsung ( Gambar 1). 
Respon membukanya seludang pada titik 
tumbuh dari perubahan warna yang awalnya putih 
menjadi hijau menunjukkan bahwa eksplan 
memberikan respons terhadap jenis perlakuan 
serta tipe pemotongan yang diberikan. Sebelum 
pembentukan tunas, eksplan yang hidup ditandai 
dengan membukanya seludang, seludang ini akan 
terbuka satu persatu hingga ke lapisan yang paling 
dalam dan akan mulai membentuk tunas (Gambar 
2).  Pertumbuhan eksplan pisang udang tidak 
ditandai dengan bertambahnya tinggi tunas. 
Tunas-tunas baru akan bermunculan pada eksplan 
pisang udang dan membentuk tanaman baru.   
Induksi tunas tanaman pisang udang dari 
eksplan bonggol telah dilakukan dengan waktu 
pengamatan 90 hari. Didapatkan bahwa 
pemberian BAP dan kinetin baik tunggal maupun 
kombinasi pada media MS mampu memberikan 
respons pembentukan tunas pisang udang. Hasil 
analisis ragam (Tabel 1) menujukkan bahwa baik 
dengan pemotongan eksplan utuh ataupun dengan 
pemotongan eksplan dibelah dua dengan 
pemberian BAP tunggal maupun kombinasi 
dengan kinetin pada media MS, ternyata tidak 
berpengaruh nyata terhadap persentase hidup 
eksplan tersebut. Semua eksplan menunjukkan 
persentase eksplan hidup 100%. Tingginya 
persentase eksplan hidup menunjukkan bahwa 
metode sterilisasi dan penggunaan media 
pertumbuhan yang digunakan sesuai untuk 
eksplan bonggol pisang udang. Menurut Isda & 
Fatonah (2014) tngginya persentase hidup eksplan 
bisa dikarena diduga nutrisi yang terkandung pada 
media pertumbuhan cukup tersedia untuk 
kebutuhan eksplan bertahan hidup. Menurut 
Utami (2008) media dasar seperti MS lebih efektif 
menginduksi munculnya tunas. Persentase hidup 
eksplan juga dapat dipengaruhi oleh peristiwa 
browning (pencoklatan), terutama pada eksplan 
yang mempunyai kandungan senyawa fenol 
tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
pencoklatan terjadi hanya pada bagian tepi 
eksplan yang dilukai sedangkan bagian 
meristematik pada eksplan tetap hijau. 
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Tabel 1. Persentase eksplan yang hidup dan pembentukan tunas berdasarkan jenis pemotongan utuh dan 
dibelah dua 90 HST. 
Parameter 
pengamatan 
Kode perlakuan 
Perlakuan Tipe pemotongan 
BAP 
(mg/l) 
Kinetin 
(mg/l) 
Utuh 
(%) 
Belah dua 
(%) 
Persentase 
eksplan hidup 
(%) 
K0 0 0 100 100 
K1 4 0 100 100 
K2 8 0 100 100 
K3 0 0,4 100 100 
K4 4 0,4 100 100 
K5 8 0,4 100 100 
Persentase 
terbentuk tunas 
(%) 
K0 0 0 100 83,33 
K1 4 0 100 100 
K2 8 0 100 100 
K3 0 0,4 100 100 
K4 4 0,4 100 83,33 
K5 8 0,4 100 100 
 
Tabel 2. Rata-rata waktu muncul tunas, jumlah tunas, dan panjang tunas pisang udang hasil kultur in 
vitro dari eksplan bonggol pada media MS diakhir pengamatan 90 HST. 
Parameter 
pengamatan 
Kode perlakuan 
Perlakuan Tipe pemotongan 
BAP 
(mg/l) 
Kinetin 
(mg/l) 
Utuh 
(%) 
Belah dua 
(%) 
Waktu muncul 
tunas (hst) 
K0 0 0 49,00bc 39,66 
K1 4 0 39,00ab 53,00  
K2 8 0 38,00ab 34,00  
K3 0 0,4 57,00c 38,00  
K4 4 0,4 32,66a 40,66  
K5 8 0,4 44,00b 47,00  
Jumlah tunas  
(buah) 
K0 0 0 1,00  2,33  
K1 4 0 1,00  1,33  
K2 8 0 1,00  2,33  
K3 0 0,4 1,66  2,33  
K4 4 0,4 1,00  1,66  
K5 8 0,4 1,00  2,00  
 
Panjang  Tunas 
(cm) 
 
K0 
 
0 
 
0 
 
1,33  
 
1,16a 
K1 4 0 3,00  1,40a 
K2 8 0 3,50  2,83b 
K3 0 0,4 1,50  1,16a 
K4 4 0,4 2,66       1,33a 
K5 8 0,4 2,00  1,00a 
Pemotongan eksplan utuh dan eksplan 
dipotong dua dengan pemberian BAP tunggal 
maupun kombinasi dengan kinetin memberikan 
persentase pembentukan tunas yang tinggi 
mencapai 100%. Namun, pada pemotongan 
eksplan dibelah dua dengan pemberian BAP 
tunggal maupun kombinasi dengan kinetin 
memberikan persentase pembentukan tunas yang 
tinggi yaitu mencapai 100% pada semua 
perlakuan, kecuali pada kontrol (K0) dan K4  (4 
mg/l BAP + 0,4 mg/l Kinetin)  yang hanya 
menghasilkan persentase pembentukan tunas 
sebesar 83,33%. Hal ini diduga pada K0 dan 
perlakuan K4, hormon endogen yang terkandung 
pada eksplan belum cukup mampu menginduksi 
tunas sehingga masih membutuhkan hormon 
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eksogen, serta pola pemotongan eksplan 
berpengaruh terhadap pembentukan tunas 
eksplan. Menurut Kuswandi (2013), perlukaan 
akibat pemotongan pada eksplan berpengaruh 
terhadap penyerapan kandungan nutrisi dari 
media sehingga pemotongan yang tepat untuk 
jenis eksplan tertentu akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan regenerasi tanaman. Menurut Isda 
et al. (2015), sitokinin berperan untuk 
pertumbuhan tunas dan pembelahan sel. 
Ditambahkan oleh Arinaitwe et al. (2000) 
sitokinin yang umum digunakan dalam kultur in 
vitro untuk multiplikasi pisang adalah kinetin dan 
BAP.  
  
  
  
Gambar 1. Tahapan pembentukan tunas pada eksplan 
bonggol pisang udang. 
Keterangan: a.) awal seludang putih; b.) seludang 
merekah; c.)seludang berubah warna hijau dan 
membengkak; d.)nodul calon tunas (pembentukan 
tunas tidak langsung; e.) kuncup tunas (pembentukan 
tunas langsung); f.) tunas dewasa. 
  
Gambar 2. Tahapan pembentukan tunas pada eksplan 
bonggol pisang udang dengan merekahnya seludang. 
Keterangan: a.) pemotongan eksplan utuh; b.) belah 
dua sebelum menjadi tunas dewasa. 
Penggunaan sitokinin antara 0,1-10 mg/l 
mampu menginduksi pembentukan tunas sesuai 
dengan spesifikasi kultivar (Pierik 1997). 
Menurut Isda et al. (2015), golongan zat pengatur 
tumbuh sitokinin berperan dalam pertumbuhan 
tunas. Adanya penambahan golongan sitokinin 
eksogen akan mempengaruhi zat pengatur 
tumbuh endogen pada tanaman dalam 
menginduksi tunas. Gubbuk et al. (2004) 
menyatakan bahwa perbedaan tipe sitokinin dan 
konsentrasi yang digunakan mampu 
mempengaruhi proliferasi.  
Tunas pisang yang terbentuk pada 
penelitian ini terjadi melalui dua cara, ada yang 
terbentuk secara langsung yang ditandai dengan 
munculnya tunas pada permukaan bonggol 
(organogenesis langsung) dan ada yang terbentuk 
secara tidak langsung ditandai dengan 
terbentuknya nodul (organogenesis tidak 
langsung).  Dhaliwal et al. (2004), menyatakan 
bahwa organogenesis secara in vitro pada 
eksplan terjadi dua cara yaitu secara langsung 
dan tidak langsung.  Menurut Noviana (2014) 
proses pembentukan tunas secara kultur in vitro 
pada tanaman pisang dapat terjadi secara 
langsung dan tidak langsung. 
Eksplan yang menunjukkan respons 
organogenesis secara tidak langsung dan 
langsung pada penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1. Ini diawali dengan terjadinya 
perubahan warna pada eksplan yaitu perubahan 
warna pada titik tumbuh eksplan yang awalnya 
putih (Gambar 1a) berubah menjadi hijau dan 
kemudian terjadinya pembengkakan pada bekas 
perlukaan dan merekah (Gambar 1c) dan 
selanjutnya akan terbentuk nodul pada 
pembentukan tunas tidak langsung (Gambar 1d) 
yang akan berdiferensiasi menjadi tunas, 
sedangkan organogenesis tunas langsung apabila 
langsung membentuk kuncup tunas (Gambar 1e) 
tanpa melalui pembentukan nodul yang 
kemudian berkembang menjadi tunas dewasa 
(Gambar 1f).  
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Waktu muncul tunas 
Tunas merupakan bagian yang tumbuh dari 
eksplan yang ditandai dengan adanya tonjolan 
yang berwarna hijau pada eksplan.  Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 
BAP dan kinetin baik tunggal maupun kombinasi 
berpengaruh nyata terhadap waktu munculnya 
tunas pada tipe pemotongan eksplan utuh. Waktu 
muncul tunas tercepat terjadi pada minggu ke-2 
setelah penanaman. Pada eksplan bonggol pisang 
udang dengan pemotongan utuh dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
konsentrasi 4 mg/l BAP + 0,4 kinetin berbeda 
nyata dengan dengan semua perlakuan terhadap 
waktu muncul tunas (Tabel 2) sedangkan 
perlakuan lainnya tidak berpengaruh nyata 
dibandingkan dengan kontrol, namun cenderung 
mempercepat waktu muncul tunas.  
Pembentukan tunas paling cepat terdapat pada 
kombinasi perlakuan 4 mg/l BAP + 0,4 mg/l 
kinetin yaitu 32,66 hst sedangkan pemberian 0,4 
kinetin secara tunggal menghasilkan tunas paling 
lama yaitu 57,0 hst. Hal ini diduga pada 
penelitian ini konsentrasi 4 mg/l BAP yang 
dikombinasikan dengan 0,4 mg/l kinetin 
merupakan konsentrasi yang optimum dalam 
pembentukan tunas sehingga waktu muncul 
tunas lebih cepat.  
Perlakuan pemotongan eksplan bonggol 
dibelah dua menunjukkan tidak adanya pengaruh 
nyata pada konsentrasi BAP tunggal maupun 
kombinasi dengan kinetin terhadap waktu 
muncul tunas yang menunujukkan waktu muncul 
tunas yang relatif sama yaitu 34,00 – 53,00 HST. 
Pada perlakuan 8 mg/l BAP waktu muncul tunas 
yang dihasilkan lebih cepat dibandingkan 
perlakuan yang lain sebesar 34,00 HST. Hasil 
penelitian ini lebih lama jika dibandingkan 
dengan hasil penelitian Wati et al. (2015), 
dimana pemberian 8 mg/l BAP menghasilkan 
waktu pembentukan tunas tercepat 11,40 HST 
dengan eksplan asal Kampar pada media MS 
dengan eksplan yang dibelah empat. Hal ini 
diduga karena tipe pembelahan yang dibelah 
empat memiliki area perlukaan yang lebih luas 
sehingga penyerapan hormon dan unsur hara 
yang dibutuhkan eksplan untuk berkembang 
membentuk tunas menjadi optimal. Tingkat 
kerusakan eksplan dibelah empat dengan 
seludang yang lebih banyak menyebabkan 
tingkat kerusakan eksplan lebih sedikit sehingga 
pertumbuhan eksplan tidak terhambat. 
Jumlah tunas 
Jumlah tunas dari eksplan bonggol pisang udang 
dalam penelitian ini untuk parameter jumlah 
tunas pisang yang dihasilkan dengan pemberian 
BAP tunggal dan kombinasi dengan kinetin 
dengan tipe pemotongan eksplan utuh dan 
dibelah dua tidak berbeda.  Tetapi rata-rata 
jumlah tunas yang terbentuk dari semua 
perlakuan berbeda nyata, dimana hasil yang 
didapatkan mempunyai kecendrungan bahwa 
jumlah tunas pada perlakuan dengan pemotongan 
eksplan dibelah dua terjadi peningkatan mulai 
dari 1,3 sampai 2,3 buah dibandingkan dengan 
pemotongan utuh yaitu sebesar 1,66 buah. Secara 
visual terlihat kecenderungan eksplan yang 
dibelah dua menunjukkan respons jumlah tunas 
yang sedikit lebih baik dibandingkan dengan 
eksplan pemotongan utuh. Hal ini diduga karena 
eksplan bonggol yang dibelah dua memiliki area 
penyerapan nutrisi yang lebih luas dibandingkan 
dengan eksplan bonggol dengan pemotongan 
utuh. Luas permukaan yang lebih banyak 
memungkinkan jumlah sel-sel yang akan 
membentuk tunas lebih banyak, sementara area 
perlukaan yang lebih luas menyebabkan 
penyerapan nutrisi dan sitokinin eksogen lebih 
optimal untuk pembelahan sel dan diferensiasi 
sel dalam membentuk tunas. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Kuswandi (2013) bahwa 
perlukaan akibat pemotongan berpengaruh 
terhadap penyerapan nutrisi dari media sehingga 
pemotongan yang tepat untuk jenis eksplan 
tertentu akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
regenerasi tanaman.  
Pemberian BAP pada konsentrasi yang 
rendah juga sudah mampu meningkatkan jumlah 
tunas dibandingkan dengan pemberian BAP pada 
konsentrasi yang tinggi walaupun tidak berbeda 
nyata. Terbentuknya tunas pada tipe pemotongan 
eksplan dengan perlakuan pemberian BAP dan 
kinetin menunjukkan bahwa tipe pemotongan 
eksplan dan zat pengatur tumbuh yang diberikan 
pada eksplan bonggol pisang udang telah mampu 
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memicu pembentukan tunas. Kombinasi dua 
jenis sitokinin eksogen ini mampu memberi 
keseimbangan hormon endogen dan mampu 
mempengaruhi respon fisiologis untuk 
mendorong pembelahan sel dan saat 
morfogenesis tunas sehingga mampu 
meningkatkan jumlah tunas. Ditambahkan oleh 
Smith (2000) bahwa BAP berfungsi merangsang 
inisiasi dan pertumbuhan tunas baru melalui 
peningkatan pembelahan sel, proliferasi pucuk 
dan morfogenesis pucuk karena mengandung 
gugus benzyl. Wardani et al. (2004) 
menambahkan bahwa kinetin memiliki struktur 
yang mirip dengan adenine pada DNA dan RNA 
yang berperan dalam sintesis protein sehingga 
menyebabkan perubahan metabolisme yang 
dapat mengakibatkan terjadinya penimbunan 
asam amino, fosfat dan gula sehingga hal ini 
berpengaruh terhadap pertumbuhan sel.  
Panjang tunas 
Panjang tunas merupakan ukuran 
pertumbuhan tanaman yang mudah untuk 
diamati dan diukur.  Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan BAP dan kinetin 
baik tunggal maupun kombinasi tidak 
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas yang 
dihasilkan pada tipe utuh, namun berbeda nyata 
pada pemotongan eksplan dibelah dua.  Tabel 4.2 
menunjukkan bahwa pada eksplan yang dibelah 
dua, pemberian 8 mg/l BAP memberikan 
perbedaan yang nyata terhadap panjang tunas 
yang dihasilkan dibandingkan dengan kontrol, 
sedangkan perlakuan lain tidak berpengaruh 
nyata dibandingkan dengan kontrol.  
Pemberian BAP pada konsentrasi yang 
tinggi cenderung memicu pemanjangan tunas 
dibandingkan dengan pemberian BAP pada 
konsentrasi yang rendah, sedangkan pemberian 
zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi rendah 
cenderung menghambat pemanjangan tunas.  
Pemberian perlakuan BAP tunggal yaitu 8,0 mg/l 
BAP (K2) menunjukkan panjang tunas terbaik 
sebesar 2,83 cm berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan kontrol yang hanya mampu 
menghasilkan panjang tunas sebesar 1,16 cm, 
sedangkan perlakuan 4,0 mg/l BAP (K1), 4,0 
mg/l BAP +0,4 kinetin dan 8,0 mg/l BAP + 0,4 
mg/l kinetin tidak menunjukkan perbedaan nyata 
terhadap kontrol. 
 Data yang disajikan pada Tabel 2 
menunjukkan baik itu tipe pemotongan eksplan 
utuh dengan pemberian BAP dan kinetin tunggal 
maupun kombinasi antara BAP dan kinetin pada 
perlakuan K1-K5 menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol (K0) 
yaitu sebesar 1,33 cm. Kedati demikian, pada 
perlakuan 8,0 mg/l BAP (K2) tersebut terlihat 
terdapat kecendrungan dimana eksplan 
menghasilkan panjang tunas tertinggi, yaitu 
sebesar 3,5 cm dan menghasilkan panjang 
terendah pada perlakuan kontrol (K0) yaitu 
sebesar 1,33 cm.   
 Hasil penelitian ini menghasilkan 
panjang tunas yang sama jika dibandingkan 
dengan penelitian Amelya (2016), dimana 
panjang tunas pada pemberian 8 mg/l BAP 
sebesar 3,50 cm pada induksi tunas pisang tanduk 
dengan eksplan yang dibelah empat. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 
oleh Wati (2015) bahwa pemberian 8,0 mg/l BAP 
dengan eksplan dibelah empat memberikan hasil 
terbaik yaitu sebesar 5,2 cm pada eksplan 
bonggol pisang udang. Hal ini diduga karena 
BAP lebih cenderung berperan terhadap 
pembelahan sel dan pembentukan tunas 
sedangkan pemberian kinetin lebih berperan ke 
pemanjangan tunas dan juga  karena perbedaan 
asal eksplan menyebabkan perbedaan klon 
pisang udang yang digunakan dalam kultur in 
vitro sehingga akan mempengaruhi respon 
fisiologis yang berbeda pula. Menurut Armini et 
al., (1991) konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 
diperlukan bergantung dari jenis eksplan, 
genotipe, kondisi kultur dan jenis zat pengatur 
tumbuh. Sitokinin berupa BAP yang 
dikombinasikan dengan kinetin yang lebih tinggi 
yaitu 1,0 mg/l mampu meningkatkan ukuran 
panjang tunas. Menurut penelitian (Malik et al. 
2000) menunjukkan bahwa kinetin berperan 
dalam elongasi tunas. Pada hasil penelitian ini 
ukuran bonggol pisang yang tidak seragam juga 
mempengaruhi pertumbuhan panjang tunas 
dikarenakan kandungan sitokinin endogen yang 
terdapat pada setiap bonggol pisang yang 
berbeda-beda.  Rata-rata eksplan yang dengan 
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pemotongan utuh menghasilkan panjang tunas 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan eksplan 
yang dibelah dua. Diduga karena eksplan dengan 
pemotongan utuh memiliki area perlukaan yang 
lebih luas, sehingga penyerapan unsur hara dan 
hormon eksogen lebih optimal.  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pemberian perlakuan BAP 
dan kinetin baik tunggal maupun kombinasi 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap waktu muncul tunas, panjang tunas, 
namun tidak berbeda nyata terhadap persentase 
terbentuk tunas, dan jumlah tunas baik pada tipe 
pembelahan eksplan secara utuh maupun belah 
dua.  
Konsentrasi dan pembelahan eksplan 
terbaik terdapat pada eksplan yang dibelah dua 
dengan perlakuan 8 mg/l BAP menghasilkan 
waktu muncul tunas tercepat, persentase 
terbentuk tunas dan panjang tunas tertinggi serta 
jumlah tunas, berturut-turut sebesar 34,00 HST, 
100%, 2,83 cm, dan 2,33 tunas. 
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